BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama, dari sejarah tentang musik liturgi secara umum dan di GMIT secara
khusus, menampakkan adanya keterkaitan penggunaan musik liturgi tersebut dalam
ibadah GMIT sekarang. Unsur-unsur liturgi yang masih digunakan sampai sekarang
di GMIT dari unsur-unsur liturgi Jemaat perdana sampai pada Abad-abad
Pertengahan melalui pertimbangan ~aspek = perkembangan, kesinambungan,|
pengulangan dan perubahan, adalah: (1) Kyrie eleison, digunakan secara tidak tetap
pada bagian sesudah Pengakuan Dosa; (2) Alleluia, dipakai secara tetap sesudah
Pembacaan Kitab Suci; (3) /ntroitus, digunakan secara tetap sesudah pembacaan Nas
Pembimbing; (4) Trakius, yang sudah disesuaikan dan digunakan sebagai Pujian
Berdiri; (5) Offertorium, digunakan secara tetap saat Persembahan Jemaat; dan (6)
Credo, dipakai sesudah Pengakuan Iman. Sedangkan unsur-unsur liturgi lainnya
yang juga menjadi bagian liturgi GMIT sekarang adalah: (1) Nyanyian Pembukaan;
(2) Nyanyian sesudah Berita Anugerah, dan (3) Nyanyian Penutup/Pengutusan; di
samping (4) Amin yang digunakan secara tidak tetap sesudah Salam di pembukaan
ibadah dan secara tetap sesudah Berkat di akhir ibadah.

Berkaitan dengan upaya inkulturasi, maka nyanyian pada unsur-unsur liturgi
GMIT tetap digunakan semuanya, dengan melodi dan syair yang disesuaikan dengan
nuansa budaya/etnik setempat. Memang ini tidak berarti bahwa semua nyanyian

liturgi GMIT harus menggunakan nyanyian yang inkulturatif saja, melainkan
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nyanyian inkulturatif menjadi salah satu pilihan dari nyanyian liturgi yang sudah ada
sebelumnya, atau dapat juga nyanyian inkulturatif digunakan pada masa raya
Gerejani tertentu.

Kedua, dari sejarah liturgi musik liturgi yang diuraikan di atas, ada perbedaan
warna dan pola nyanyian Jemaat dari suatu zaman atau masa ke zaman atau masa
berikutnya. Syair yang menyatakan keagungan Tuhan, kemuliaan Tritunggal,
membicarakan makhluk-makhluk sorgawi dalam bahasa agung, seperti: Te Deum,
Gloria Patri, Magnificat, Agnus Dei, dsb sangat dominan dalam musik Jemaat abad-
abad pertama hingga Abad-abad Pertengahan, bahkan memasuki masa Reformasi.
Tema-tema tentang perilaku dan kesalehan manusia mulai terungkap secara terbuka,*
ungkapan aku dan Engkau — yakni terjadinya hubungan kesalehan antara manusia
dan Allah — mengisi syair-syair pada masa sesudah Abad-abad Pertengahan sampai
pada masa Pietisme, Metodisme, Kebangunan Rohani dan Gerakan Pekabaran Injil,
serta pertengahan masa Ekumene. Sedangkan nyanyian Jemaat dari akhir abad ke-20
sampai awal abad ke-21, syair-syaimya lebih pada ekspresi “horisontal membumi”,
yaitu mengangkat pergumulan-pergumulan konkret manusia dan tata masyarakatnya
dalam bahasa dan syair nyanyian yang terus terang namun tetap estetis. Nyanyian
liturgi yang inkulturatif adalah salah satu upaya Gereja untuk menyatakan pujian dan
sembah kepada Tuhan dengan nuansa budayanya yang merupakan bagian dari
hidupnya yang integral dan konkret. Perubahan dan perbedaan warna dan pola
nyanyian liturgi dari satu masa ke masa berikutnya bukan saling meniadakan, tetapi
memberikan alternatif dan keberbagaian corak sebagai penambahan perbendaharaan

nyanyian liturgi.
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Ketiga, dengan mengamati nyanyian inkulturatif yang dihasilkan melalui Loko,
maka dapat dikatakan bahwa musik etnik di wilayah GMIT sangat cocok untuk
ditransformasikan ke dalam musik liturgi. Hal ini terjadi karena beberapa faktor
pendukung, di antaranya banyak nyanyian etnik yang merupakan nyanyian
ritus/upacara sehingga sangat cocok ketika ditransformasikan menjadi nyanyian
ibadah yang juga bernuansa ritus/upacara. Faktor pendukung lainnya adalah bahwa
nyanyian etnik umumnya, sama dengan nyanyian liturgi, menampakkan cirinya
sebagai community singing atau group singing, sehingga mudah untuk dialihkan dan
dimodifikasikan sebagai nyanyian liturgi. Proses transformasinya dimulai dengan
menemukan tangga nada, bahan/materi nada dan meotif serta frase lagu dasar/etnik.
Dari tangga nada, bahan/materi nada dan motif serta frase lagu dasar/etnik tersebut
diolah dan dimodifikasi sedemikian rupa sehingga tercipta lagu liturgi yang baru.

Keempat, = sosialisasi/penjemaatan inkulturasi musik liturgi, khususnya
nyanyian hasil Loko, belum mendapat legitimasi dari GMIT secara Sinodal.
Meskipun begitu, pada setiap Persidangan Sinode GMIT dan Majelis Sinode GMIT
nyanyian hasil Loko ini digunakan dalam liturgi ibadah hariannya, dan dihimbau
agar nyanyian hasil Loko ini mulai digunakan di tingkat Klasis dan Jemaat. Untuk
kepentingan sosialisasi/penjemaatan nyanyian hasil Loko ini, maka Majelis Sinode
telah mengadakan pembinaan dan pelatihan bagi Klasis-klasis di Alor dan Rote-
Ndao.

Setiap selesai Loko dihimbau agar peserta Loko dapat mulai memanfaatkan
nyanyian hasil Loko ini di Jemaatnya masing-masing. Di tingkat Klasis, khususnya

di Klasis-klasis Alor-Pantar dan Klasis-klasis Rote-Ndao, umumnya telah diambil
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kebijakan untuk Jemaat di Klasis-klasis tersebut mulai menggunakan nyanyian hasil
Loko dalam ibadah. Bagi Jemaat yang telah menggunakan nyanyian hasil Loko ini
dalam ibadah, umumnya merasakan bahwa mereka semakin menghayati iman
kepada Tuhan dengan nuansa budaya di dalamnya, yang juga menunjuk pada suatu
tingkat kesadaran religiusitas tertentu.

Kelima, bila ditinjau secara etnomusikologis, maka terdapat beberapa fungsi
dari musik etnik Alor-Pantar dan Rote-Ndao, yaitu sebagai: (1) kenikmatan estetis;
(2) hiburan; (3) media komunikasi; (4) representasi simbolis; (5) memperkuat
konformitas norma-norma sosial; (6) pengesahan institusi-institusi sosial; dan (7)
sumbangan pelestarian serta stabilitas kebudayaan. Dalam rangka penciptaan'
nyanyian liturgi yang inkulturatif, maka terhadap lagu-lagu dasar yang berasal dari
etnik yang bersangkutan diambil ciri-ciri khususnya (fransfer of discreted musical
traits).

Secara liturgis, nyanyian hasil Loko diciptakan berdasarkan tema-tema: (1)
Unsur-unsur liturgi (Pembukaan, Pengakuan Dosa, Berita Anugerah, Pujian-
pujian/Mazmur, Firman Tuhan, Pengakuan = Iman, Persembahan, dan
Penutup/Pengutusan); (2) Hari Raya Gerejani (Adven, Natal, Akhir Tahun, Tahun
Baru, Prapaskah, Paskah, Kenaikan, Pentakosta); dan (3) Ibadah Khusus Lainnya
(Perjamuan Kudus/Komuni, Kelahiran, Kematian, Nikah, Mohon Hujan, Sadap
Lontar, Buka Ladang, Syukur Panen, Bangun Rumah, dan Keadilan). Di samping itu,
nyanyian hasil Loko harus memerhatikan tempat musik dalam liturgi yang

berdimensi liturgis, Kristologis dan eklesiologis.
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Bila dilihat dari segi syairnya, maka nyanyian hasil Loko merupakan nyanyian
yang: (1) bernuansa teologis; (2) diambil dari Kitab Suci, Kyrie eleison, Tritunggal,
Pengakuan Iman Rasuli, Hasil Mata Pencaharian; (3) puitis; dan yang penting pula
adalah (4) menampakkan genre budaya/etnik seperti penggunaan gong, gendang,
tambur, suling, moko, sasandu, disertai tari-tarian.

Sedangkan pendekatan musikologis yang digunakan adalah melalui unsur-
unsur musik seperti tangga nada, macam-macam birama, nada dasar, tanda fermata,
bentuk teks nyanyian, dan unsur musik lainnya (variasi solo/i, anggota jemaat/kor,
portamento, variasi melodi, pengulangan penuh frase melodi). Dari tinjauan
musikologis menunjukkan bahwa hampir semua motif/frase dari lagu dasar’
dipergunakan secara kreatif dalam nyanyian hasil Loko. Meskipun begitu, dari
tinjauan terhadap nyanyian 7 rimalah Yesus, ternyata motif lagunya sangat berbeda
dengan motif lagu dasarnya Ea Ina, sehingga dapat dikatakan nyanyian T 'rimalah
Yesus merupakan nyanyian yang baru sama sekali dan bukan diambil dari nuansa
lagu dasarnya. Dari segi prosesnya, maka hal ini merupakan suatu penyimpangan
terhadap upaya inkulturasi yang sesungguhnya.

Musik etnik Alor-Pantar lebih banyak dipengaruhi oleh musik Barat yang
bertangga nada diatonik, sedangkan musik etnik Rote-Ndao lebih banyak
dipengaruhi oleh musik tradisional yang bertangga nada pentatonik. Hal ini terjadi
karena kebanyakan lagu etnik Rote-Ndao dipengaruhi oleh nada gong dan sasandu
sebagai alat musik pengiring yang bertangga nada pentatonik, sedangkan pada musik

etnik Alor-Pantar tidak selalu mengacu pada nada gong yang digunakan.
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B. Saran

1. Ada nyanyian tertentu dari nyanyian hasil Loko yang dapat digunakan
secara tetap dalam liturgi Kebaktian Minggu, seperti nyanyian
Pembukaan, Pengakuan Dosa, Berita Anugerah, Pujian Berdiri, Firman
Tuhan, Pengakuan Iman, dan Pengutusan/Penutup. Nyanyian-nyanyian
ini dapat digunakan dalam liturgi agar anggota jemaat dapat
menguasainya.

2. Agar memudahkan proses penjemaatan nyanyian hasil Loko, maka
paduan suara harus difungsikan sebagaimana seharusnya, yaitu
membimbing anggota  jemaat menyanyi dengan baik dan
memperkenalkan nyanyian-nyanyian baru, termasuk nyanyian hasil Loko.
Hal ini dilakukan karena pada umumnya anggota jemaat tidak menguasai
notasi, sehingga dengan bantuan paduan suara akan memudahkan anggota
jemaat untuk memahami nyanyian tersebut. Bagi Jemaat yang belum atau
tidak memiliki paduan suara dapat menggunakan pemandu pujian Jemaat
atau song leader.

3. Untuk menyanyikan nyanyian hasil Loko dapat digunakan berbagai cara.
Cara bernyanyi yang dapat digunakan adalah antifonal, responsori, dan
alternatim. Antifonal lazimnya dilakukan secara bersahutan antara dua
kelompok penyanyi yang jumlahnya sama besar, seperti antara kiri dan
kanan, atau lelaki dan perempuan. Responsori adalah cara bernyanyi
bersahutan antara pemimpin (solis) dan anggota jemaat/anggota jemaat.

Sedangkan alternatim adalah cara bernyanyi bergilir ganti antara dua atau

171

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



beberapa kelompok untuk setiap bait. Misalnya, bait satu dinyanyikan
oleh paduan suara, bait dua oleh lelaki, bait tiga oleh perempuan, bait
empat oleh anak-anak, dan bait terakhir oleh semua. Apabila ada refrein,
maka bagian itu selalu dinyanyikan secara bersama. Berbagai cara
bernyanyi seperti 1m memberikan alternatif dan variasi. Anggota jemaat
tidak selalu mel;yahyi secara unisono, yaitu semua orang menyanyi dalam
satu suara seperti yang umum dinyanyikan. Dengan cara yang bervariasi
maka menyanyi menjadi hal yang sangat menyenangkan dalam ibadah.
Dengan demikian suasana kehidupan ada di dalam nyanyian ibadah.

4. Nyanyian hasil Loko yang inkulturatif ini berasal dari lagu etnik tertentu'
yang dapat diiring dengan alat musik tradisional tertentu. Karena itu,
maka nyanyian hasil Loko ini dapat juga diiring dengan alat musik
tradisional tersebut, misalnya dengan gong, tambur, gendang, suling,
sasandu, dll. Memang yang harus diperhatikan dalam cara memainkannya
adalah pengolahan sedemikian rupa agar musik pengiring tersebut benar-
benar menjadi pengiring nyanyian, dan sesuai dengan kebutuhan liturgis,
bukan menjadi pusat nyanyian atau pusat liturgis. Alat-alat musik
tradisional sangat mudah diperoleh karena dimiliki oleh setiap etnik
dalam wilayah tertentu. Ada juga nyanyian yang dinyanyikan secara a
capella, yaitu bernyanyi dengan gaya musik Gereja atau musik kapel,
yang tanpa iringan. Beberapa nyanyian hasil Loko memang kedengaran
lebih merdu jika dinyanyikan tanpa iringan, karena yang mau ditonjolkan

dalam nyanyian itu adalah ekspresi dan ungkapan hati dari penyanyi dan
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bukan musik pengiringnya. Bila ada musik pengiring justru akan
mengurangi nilai rohani dan estetis dari nyanyian itu.

Di samping itu, tarian dapat juga digunakan sebagai bagian yang liturgis

w

dengan nyanyian dan iringan musik tradisional. Tarian itu dapat
digunakan pada saat nyanyian pembukaan yang biasanya sekaligus
merupakan prosesi masuk Pemimpin Ibadah dan Majelis Jemaat, pujian
berdiri, persembahan, dan nyanyian penutup serta prosesi keluar.

6. Menjadi tantangan bagi Gereja dan Komisi Musik Liturgi adalah
bagaimana melakukan pembiasaan agar anggota jemaat dapat menyerap
dan meresapi nyanyian-nyanyian Jemaat, termasuk nyanyian hasil Loko
secara baru, serta kemudian memberitakannya. Pada akhirnya, masalah
musik liturgi dan nyanyian Jemaat adalah kerja bersama. Semua pihak
perlu saling belajar dan memberikan masukan. Andil dan akses perlu
dibuka seluas-luasnya. Tanpa semangat tersebut, tanpa usaha untuk

menggapai yang diharapkan, semuanya hanya kelelahan tanpa hasil.

C. Saran Tindak

Hasil dari Loko adalah terciptanya nyanyian liturgi, khususnya Gaya Alor-
Pantar dan Gaya Rote-Ndao. Ini memberikan banyak keuntungan, di antaranya: (1)
Nilai Persekutuan/Persatuan. Hal ini terlihat mulai dari bersatunya sub-sub etnik
melalui nyanyian yang dihasilkan. Nyanyian tradisional yang semula hanya dikenal
terbatas di lingkungan sub etniknya, sekarang dalam modifikasi yang baru telah

menjadi bagian yang integral dengan lagu-lagu lain, dari sub etnik lainnya, dalam
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Nyanyian Liturgi. la juga memberi arti persekutuan, karena akan digunakan secara
bersama dan di tempat masing-masing dalam setiap ibadah Jemaat. la juga memberi
nilai persekutuan dengan semua orang percaya, dengan latar belakang etniknya
masing-masing, tetapi dipersatukan dan dipersekutukan dalam puji-pujian yang
dinaikkan kepada Tuhan Allahnya. Melalui nyanyian liturgi ini, anggota jemaat
dipersatukan dalam lokus terkecil sampai kepada Gereja secara universal. (2) Nilai
Kesaksian dan Keselamatan. Etnik dan sub-sub etnik yang tergabung di dalamnya
dapat berbangga karena mereka telah memberikan sumbangsih melalui pujian yang
telah dihasilkan melalui nyanyian liturgi sebagai kesaksian bagi anggota jemaat
beriman. Nyanyian itu bersaksi tentang keselamatan yang dikaruniakan Tuhan dar
memberi kesakisan kepada anggota jemaat untuk semakin hidup dalam kesetiaan
kepada Penciptanya sehingga keselamatan menjadi bagian hidupnya sekarang dan
pada penggenapannya di akhir zaman. (3) Nilai Pelayanan. Nyanyian liturgi ini
mendorong agar anggota jemaat untuk semakin tekun dalam melayani, baik kepada
Tuhan maupun yang dinampakkan secara konkret terhadap sesama orang percaya
bahkan terhadap semua orang dengan kasih Allah yang sejati. (4) Nilai Ibadah.
Nyanyian ini merupakan nyanyian liturgi. Artinya, nyanyian ini akan digunakan
dalam setiap ibadah Jemaat. Meskipun ia terbuka juga untuk digunakan di tempat
atau suasana lain, seperti konser, dll. Sekaligus nyanyian ini telah menambah
perbendaharaan nyanyian yang akan digunakan oleh GMIT khususnya, dan Gereja-
gereja di Indonesia umumnya dalam ibadah-ibadahnya. (5) Nilai Ekumenis. Sejak
dari Loko sudah dilaksanakan secara ekumenis, yaitu penyelenggara, pembina dan

peserta berasal dari Gereja Protestan dan Katolik. Demikianpun cita-cita ke depan
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agar nyanyian liturgi ini akan digunakan secara ekumenis dan untuk kepentingan
ekumenis, baik di Gereja Protestan maupun di Gereja Katolik. Dengan melihat
keuntungan-keuntungan di atas, maka upaya penjemataan (sosialisasi) perlu
dilaksanakan dengan perencanaan yang baik agar Jemaat dapat memahami dan
menjadikan nyanyian liturgi yang inkulturatif ini sebagai bagian dari hidup imannya
sendiri. Bahaya yang harus dihindari adalah hanya penumpukkan sejumlah nyanyian
hasil Loko dan akhirnya hanya menjadi pajangan atau koleksi, dan bukan berfungsi
sebagai ungkapan hidup iman Jemaat. Karena itu semua pihak, mulai dari pimpinan
Gereja (Majelis Sinode/Uskup) sampai kepada Pendeta-pendeta/Pastor-pastor,

Majelis Jemaat/Dewan Paroki dan Dirigen/Paduan Suara harus berperan aktif dalam

Gambar 17
Penulis sebagai Pembina dalam Sosialisasi/Penjemaatan
Nyanyian Liturgi Gaya Rote-Ndao
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mendorong dan melaksanakan upaya penjemaatan lagu-lagu hasil Loko ini agar
sungguh-sungguh mendapat tempat yang seharusnya dalam kehidupan bergereja.

Secara eksplisit, keputusan Sinode GMIT tentang inkulturasi belum ada sama
sekali. Dalam programnya tahun 2001-2002 GMIT hanya ditetapkan kegiatan Loko
untuk etnik Alor-Pantar, dan tahun 2002-2003 untuk etnik Rote-Ndao. Untuk
program tahun 2004 ditetapkan kegiatan penghimpunan dan pembukuan lagu pujian
Jemaat yang bernilai budaya daerah. Kebijakan Sinodal tentang inkulturasi musik
liturgi sangat menentukan pelaksanaannya di tingkat Klasis dan Jemaat. Oleh sebab
itu, untuk perencanaan pelayanan GMIT ke depan Majelis Sinode GMIT perlu
merumuskan suatu kebijakan Sinodal tentang inkulturasi, secara khusus inkulturasi'
musik liturgi dalam Rencana Induk Pelayanan (jangka waktu 20 tahun) atau Haluan
Kebijaksanaan Umum Pelayanan GMIT (jangka waktu 4 tahun).

Dalam rangka koordinasi dan pelaksanaan pelayanan ibadah dan musik liturgi
dengan baik dan terencana, maka perlu dibentuk Komisi Liturgi dan Musik Gereja di
tingkat Sinode, Klasis dan Jemaat. Di tingkat Jemaat anggota komisi ini terdiri dari
para dirigen/pemimpin paduan suara atau vokal grup, para pemain alat musik seperti
organis dan pemain alat musik lainnya, termasuk alat musik tradisional, serta anggota
paduan suara dan vokal grup. Komisi ini merupakan badan pembantu langsung dari
Majelis Jemaat dalam bidang peribadahan dan musik. Komisi ini harus bekerja sama
dengan Ketua Majelis Jemaat/Pendeta dan Majelis Jemaat. Komisi bertanggung
jawab untuk memberikan saran, bahan pertimbangan, rencana pembinaan dan
pelatihan, menangani pelaksanaan ibadah, dan pengembangan para pelayan ibadah.

Komisi dapat mengadakan pertemuan rutin guna konsolidasi bagi kebersamaan dan
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kerja sama yang baik, peningkatan mutu seperti pelatihan atau kegiatan semacamnya,
ataupun untuk pembagian tugas untuk menjalankan pelayanan ibadah jemaat yang
lebih baik. Dalam hubungan dengan Nyanyian Liturgi Inkulturasi yang telah ada,
maka komisi ini bertanggung jawab untuk sosialisasi atau penjemaatannya.
Selebihnya, komisi sebaiknya mempunyai akses ke sentra-sentra liturgi, baik
nasional maupun internasional.

Perlu ditindaklanjuti kegiatan Loko untuk etnik-etnik lainnya di wilayah GMIT,
seperti etnik Dawan, Tetun, Helong, Sabu, Sumba dan Sumbawa. Dengan
diselenggarakannya Loko ini, maka GMIT akan memiliki nyanyian liturgi yang
berasal dari semua etnik di wilayah pelayanannya. Setelah semua etnik terwakill
dalam Nyanyian Liturgi Inkulturasi ini, maka dapat dibuat Buku Nyanyian GMIT
yang melengkapi perbendaharaan Nyanyian Gereja yang telah ada sebelumnya. Buku
Nyanyian GMIT dimaksud tidak hanya terdiri dari nyanyian yang berasal dari nuansa
etnik-etnik yang berada di wilayah pelayanan GMIT, tetapi bisa juga diambil dari
etnik-etnik lainnya di luar wilayah GMIT, termasuk juga dari negara lainnya yang
bersifat inkulturatif.

Semua yang dilakukan dengan penuh kesungguhan dan tanggung jawab bagi
Tuhan melalui Gereja-Nya maka pasti akan mendapat perkenanan dan berkat-Nya,
seperti kata rasul Paulus dalam surat Filipi 4:8-9, demikian:

“Jadi akhirnya semua yang benar, mulia, manis, sedap didengar, pikirkanlah
semuanya itu. Dan apa yang telah kamu pelajari dan terima, dengar dan lihat,

lakukanlah itu. Maka Allah sumber damai sejahtera akan menyertai kamu”.
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